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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jeruk lemon (Citrus lemon) merupakan salah satu spesies dari genus 

citrus yang memiliki banyak manfaat dibidang farmasi, kosmetik, dan 

makanan sehat yang kaya fitonutrien. Penelitian metabolomik dan aktivitas 

biologis menunjukan bahwa citus lemon memiliki beberapa aktifitas 

farmakologi yang bermakna. Aktivitas farmakologi jeruk lemon yang 

bermakna dikarenakan kandungan fenoliknya yang tinggi, terutama 

flavonoid (diosmin, hesperidin, limocitrin) dan asam fenolik (asam ferulat, 

sinapik, p-hidroksibenzoat). jeruk lemon juga kaya minyak atsiri jenis 

monoterpenoid yaitu D-limonene, β-pinene, γ-terpinene. Aktivitas terapeutik 

jeruk lemon yang baru-baru ini terbukti secara ilmiah meliputi aktivitas anti-

inflamasi, antimikroba, antikanker, dan antiparasit. Tinjauan  tersebut 

memberikan perhatian khusus, dengan mengacu pada penelitian ilmiah yang 

diterbitkan, pada penggunaan jeruk lemon dalam industri makanan dan tata 

rias (Klimek-Szczykutowicz, Szopa, and Ekiert 2020)..  

Tabel 1. Kandungan Fitonutrien jeruk lemon per 100 Gram 

 

Kompisisi Jumlah kadar (%) 

Energi 121 KJ 29kkal 

Karbohidrat 9.32 g  

Seng 0,06 mg 1% 

Kalsium 26 mg 3% 

Kalium 138 mg 3% 

Magnesium 8 mg 2% 

Besi 0,6 mg 5% 

Fosfor 16 mg 2% 

Protein 1,10 g  

Vit B2 0,020 mg 1% 

Vit B1 0,04 mg 3% 

Vit B5 0,19 mg 4% 

Vit itC 53 mg 88% 



Vit B6 0,08 6% 

Vit B3 0,100 1% 

Asam Folat 11 ug 3% 

 

Melihat potensi masyarakat desa Bocek dan manfaat jeruk lemon, hal 

ini sangat menunjang pemanfaatan jeruk lemon untuk produk fitonutrien yang 

bermanfaat bagi kesehatan dan peningkatan kreatifitas masyarakat dalam 

pengolahan komoditas pangan khususnya inovasi pangan fungsional. Inovasi 

yang dilakukan adalah mengolah jeruk lemon menjadi produk unggulan yang 

dalam hal ini menjadi “lemon slice dan lemon squash” sehingga bernilai 

ekonomis sebagai alternatif penjualan. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk menciptakan inovasi produk berbahan jeruk lemon guna 

meningkatkan generating income desa serta dapat menjadi mekanisme 

pemberdayaan. 

B.  Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan analisis situasi dan tinjauan lapangan, maka rumusan 

masalah yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat Desa Bocek terhadap 

potensi Citrus limon (jeruk lemon)  teterhadap kesehatan? 

2. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat Desa Bocek tentang 

pengolahan jerok lemon menjadi produk minuman dan dried lemon? 

3. Bagaimana skill masyarakat Desa Bocek dalam pengolahan 

produk minuman lemon squash dan dried lemon? 

 

C. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu: 

1. Memberikan edukasi tentang potensi citrus lemon pada kesehatan 

2. Memberikan edukasi tentang pengolahan citrus lemon menjadi produk 

minuman lemon squash dan dried lemon 

3. Memberikan pelatihan pembuatan lemon squash dan dried lemon. 

 



BAB II 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

Desa Bocek merupakan salah satu desa yang terdapat di 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa 

ini memiliki enam dusun yaitu Krajan, Manggesari, Karanglo, supiturang, 

Jambon dan Maris. Wilayah desa yang hampir seluas 1,5 Hektar berupa 

lahan tanah hitam, sebagian besar dimanfaatkan sebagai lahan pertanian 

seluas 130.991  Ha dan perkebunan seluas 12.350 Ha. Selain pertanian 

dan perkebunan, lahan desa juga dimanfaatkan sebagai pemukiman seluas 

150.000 Ha, hutan produksi seluas 437.750 Ha, perkantoran seluas 0,50 

Ha, sekolah seluas 2,5 Ha, tempat olahraga seluas 1,56 Ha, tempat 

pemakaman umum seluas 2,1 Ha, dan lainnya. 

Berdasarkan data administrasi desa pada tahun 2009, terdapat 

hampir 8 ribu jiwa yang hidup dan mendiami wilayah Desa Bocek dengan 

55% diantaranya berada di usia produktif sehingga mampu mengolah 

sumber daya alam yang ada dengan sangat baik. Dengan wilayah desa 

yang cocok untuk pertanian dan perkebunan, sebanyak 2.114 orang 

masyarakat desa memilih untuk menjadi petani. Selain menjadi petani, 

ada juga yang bekerja di sektor jasa/perdagangan seperti jasa 

pemerintahan sebanyak 87 orang, jasa perdagangan sebanyak 20 orang, 

jasa angkutan sebanyak 23 orang, jasa keterampilan sebanyak 13 orang, 

dan jasa lainnya. Adapun masyarakat desa yang lain bekerja di sektor 

industri dan sektor lainnya. 

Pertanian dan perkebunan merupakan potensi utama masyarakat 

desa bocek. Hasil pertanian dan perkebunan utama tersebut adalah padi, 

jeruk keprok siem, jeruk lemon, cabe besar, cabe kecil serta berbagai 

sayur-sayuran seperti sawi, salad, terong, bronkoli, dll. Para petani 

menjual hasil pertanian tersebut kepada para tengkulak yang datang ke 

pertanian, namun harga beli tengkulak sangat rendah dibanding harga 

pasar, selain itu jika jumlah produk hasil pertanian berlebih maka 



tengkulak tidak membelinya sehingga barang menumpuk dan busuk. Hal 

ini menyebabkan kerugian yang besar pada petani, belum lagi harga biaya 

produksi yang mahal dikarenakan harga pupuk yang naik secara 

signifikan. 

 

Gambar 2.1 gambaran umum dan kondisi lokasi pengabdian 

 

B. Kondisi yang Diharapkan 

Kondisi yang diharapkan terwujud dengan dilaksanakannya kegiatan 

ini adalah bertambahnya pengetahuan dalam pemanfaatan buah lemon 

sebagai salah satu komoditas alam unggulan masyarakat Desa Bocek secara 

mandiri dalam wujud Dried Lemon Slice. Di samping itu, proses 

pembendaharran wawasan berkenaan dengan pengolahan lemon sebagai 

asset berharga masyarakat bocek juga diharapkan mampu memantik 

ketertarikan dan minat untuk membangun usaha berbasis Homemade 

Product guna meningkatkan Generating Income masyarakat Desa Bocek 

 

C.  Strategi Pelaksanaan/Metode 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menggunakan ABCD (asset Based Community Development) yang 

merupakan pendekatan berbasis asset, kekuatan serta potensi yang ada dengan 

menganalisis permasalahan-permasalahan yang timbul melalui program 



pengabdian masyarakat dalam pelatihan pembuatan lemon slice dan lemon 

squash (Selasi et. al., 2021). Penelitian dilakukan di desa Bocek, kecamatan 

Karangploso, kabupaten Malang dengan partisipasi 30 ibu rumah tangga. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dan wawancara dilakukan dengan 

melihat secara langsung kondisi masyarakat desa Bocek terutama ibu-ibu 

PKK. Sedangkan dokumentasi diperoleh dari profil desa Bocek beserta foto 

kegiatan yang mendukung analisis hasil kegiatan ini.  

 

D. Kajian Teori-Teori Pengabdian 

a). Jeruk Lemon ( Citrus Lemon) 

Citrus limon merupakan salah satu spesies dari genus citrus yang 

memiliki banyak manfaat dibidang farmasi, kosmetik, dan makanan sehat 

yang kaya fitonutrien. Penelitian metabolomik dan aktivitas biologis 

menunjukan bahwa citus lemon memiliki beberapa aktifitas farmakologi yang 

bermakna. Aktivitas farmakologi C. limon yang bermakna dikarenakan 

kandungan fenoliknya yang tinggi, terutama flavonoid (diosmin, hesperidin, 

limocitrin) dan asam fenolik (asam ferulat, sinapik, p-hidroksibenzoat). Citrus 

lemon juga kaya minyak atsiri jenis monoterpenoid yaitu D-limonene, β-

pinene, γ-terpinene. Aktivitas terapeutik C. limon yang baru-baru ini terbukti 

secara ilmiah meliputi aktivitas anti-inflamasi, antimikroba, antikanker, dan 

antiparasit. Tinjauan tersebut memberikan perhatian khusus, dengan mengacu 

pada penelitian ilmiah yang diterbitkan, pada penggunaan C. limon dalam 

industri makanan dan tata rias (Klimek-Szczykutowicz, Szopa, and Ekiert 

2020). 

 

Gambar 2.3 Citrus Lemon 



Tabel 1. Kandungan Fitonutrien jeruk lemon per 100 Gram 

 
Kompisisi Jumlah dar (%) 

Energi 121 KJ 29kkal 

Karbohidrat 9.32 g  

Seng 0,06 mg 1% 

Kalsium 26 mg 3% 

Kalium 138 mg 3% 

magnesium 8 mg 2% 

Besi 0,6 mg 5% 

Fosfor 16 mg 2% 

Protein 1,10 g  

Vit B2 0,020 mg 1% 

Vit B1 0,04 mg 3% 

Vit B5 0,19 mg 4% 

Vit itC 53 mg 88% 

Vit B6 0,08 6% 

Vit B3 0,100 1% 

Asam Folat 11 ug 3% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2. Kandungan senyawa aktif pada tiap bagian organ citrus lemon 

 

 

 

  



BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Gambaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat qoryah toyyibah ini merupakan 

kegiatan kolaboratif  Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan dan Fakultas 

Sains dan Teknologi  yang dilakukan oleh tim pengabdi yang terdiri dari 

dosen dan mahasiswa. Kegiatan ini memiliki beberapa tahapan yang oleh tim 

pengabdi yaitu sebagai berikut: 

Tahap 1: Survey Lokasi dan Observasi Sasaran  

Tahapan ini betujuan untuk mengetahui kondisi wilayah sasaran berdasarkan 

hasil studi Pustaka dan kondisi riil di lapangan. Observasi dilakukan pada 

ibu-ibu rumah tangga desa Bocek dengan melihat situasi dan kondisi seperti 

usia, pekerjaan, dan status ekonomi. Usia peserta kegiatan ini berkisar 25-60 

tahun yang tergolong usia produktif (15-64 tahun). Usia produktif 

mendukung pemahaman seseorang terhadap informasi yang diterima dan 

potensi pengembangan informasi di masa mendatang. Pekerjaan dilihat dari 

pola kebiasaan sehari-hari yang dilakukan seperti petani dan pekebun yang 

memang memiliki kebun atau sering memanfaatkan jeruk lemon. Sedangkan 

status ekonomi dipilih masyarakat dengan status ekonomi sedang dan 

menengah kebawah untuk pengembangan potensi generating income di 

masa mendatang sesudah pelaksanaan kegiatan. 

Tahap II: Pelaksanaan kegiatan 

Pelaksaan kegiatan dilakukan dengan beberapa tahapan berupa sosialiasi, 

demonstrasi produk, dan pemeriksaan kesehatan. 

Tahap III: Evaluasi Edukasi dan Pelatihan 

Pada tahap ini, pasrtisipan yang bergabung akan diminta untuk mengisi 

kuisioner yang telah disipakan oleh tim dalam rangka mengukur 

peningkatan pengetahuan paska kegiatan berlangsung terkait pemanfaatn 

lemon sebagai produk kesehatan. 

 



 

B. Pelaksanaan 

Pada tahap ini, partisipan akan diajak untuk menyimak proses 

penyampaian informasi dalam bentuk sosialisasi berkenaan dengan potensi 

pemanfaatan lemon. Dalam tahapan ini hal yang ditekankan adalah manfaat 

jeruk lemon untuk kesehatan sehingga masyarakat menyadari pentingnya 

pemanfaatan lemon dan peluang penjualan di masa mendatang. Manfaat jeruk 

lemon yang sangat penting dalam memelihara kesehatatan tubuh karena 

banyak mengandung vitamin c, antioksidan, anti-inflamasi serta detoksifikasi 

tubuh dari senyawa radikal bebas (Sari & Haflin, 2021). Jeruk lemon juga 

mengandung banyak komponen kimia alami termasuk senyawa fenolik seperti 

flavonoid dan nutrisi lainnya (vitamin, mineral, serat, essential oil, dan 

karotenoid). Senyawa flavonoid mencegah hiperglikemia, diabetes mellitus, 

obesitas, hipertensi, dan penyakit kardiovaskular (Permatasari et al., 2019). 

Seusai sosialisasi, partisipan diarahkan untuk mencermati dengan 

seksasam demo pembuatan produk Lemon slice dan Lemon squash yang 

dilakukan oleh tim. 

 

C. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, dilakukan diskusi antara tim pengabdi dengan 

para kader mengenai materi yang telah didapatkan. Kegiatan evaluasi juga 

melibatkan Kepala Dusun Krajan dan Ketua PKK untuk mengetahui sejauh 

mana respon masyarakat yang diwakili oleh para kader terhadap edukasi dan 

pelatihan yang telah diberikan. 

D. Output dan outcome 

Kegiatan pengabdian masyarakat qoryah tayyibah ini memiliki 

output diantaranya peningkatan pengetahuan tentang pemanfaatan dan 

pengolahan lemon dalam bentuk produk fitonutrien yakni lemon slice dan 

potensinya untuk dikomersialisasikan di masa mendatang.  

 

 



BAB IV 

DISKUSI KEILMUAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bocek, 

Kecamatan Karang ploso, Kabupaten malang. Acara ini diselenggarakan pada 

tanggal 19 Agustus 2023. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

menciptakan inovasi produk berbahan jeruk lemon guna meningkatkan 

generating income desa serta dapat menjadi mekanisme pemberdayaan. Melihat 

potensi masyarakat desa Bocek dan manfaat jeruk lemon, hal ini sangat menunjang 

pemanfaatan jeruk lemon untuk produk fitonutrien yang bermanfaat bagi kesehatan dan 

peningkatan kreatifitas masyarakat dalam pengolahan komoditas pangan khususnya 

inovasi pangan fungsional.   

A. Alat dan bahan 

Kegiatan praktek pembuatan Dried Lemon Slice dilaksankan dengan 

memanfaatkan perlatan rumah tangga yang lazim ditemui dan bahan-bahan 

yang sederhana. Adapun alat dan bahan yang dimaksud antara lain pisau, 

oven, dan lemon. Untuk dried lemon yang diolah menjadi lemon squash, kita 

hanya perlu menambahkan air putih, soda (opsional), air gula, biji selasih ( 

opsional), dan Es batu (opsional). 

B. Langkah Pembuatan produk 

Produksi lemon slice terbilang sangatlah mudah, hanya dengan 

mencuci bersih lemon, mengiris tipis dengan ketebalan ±3mm, dan 

dikeringkan dalam mesin dehydrated suhu 60-80ºC selama 5 jam atau 

masyarakat bisa menggunakan alternatif sinar matahari untuk pengeringan. 

Selanjutnya, pembuatan lemon squash dilakukan dengan beberapa tahapan 

dianataranya:  

- Mencuci besih lemon  

- Memeras lemon  

- Masukkan ice tube secukupnya ke dalam gelas  

- Masukkan air gula secukupnya ke dalam gelas  

- Tambahkan lemon yang telah diperas  

- Tambahkan biji selasih secukupnya  



- Tambahkan 3-4 irisan lemon  

- Masukkan air putih secukupnya  

- Masukkan soda secukupnya (opsional)  

 

 

 

Gambar 4.1 Kegiatan pelatihan pembuatan produk lemon slice dan lemon squash 

 

C. Evaluasi Kegiatan  

Bentuk evaluasi dari kegiatan ini menggunakan post-test design untuk 

mengukur tingkat pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan jeruk lemon 

untuk kesehatan dan peningkatan pendapatan setelah kegiatan berlangsung. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh hasil dengan persentase baik (60%), 

cukup (23,3%), dan kurang (16,7%). Pengukuran pengetahuan dengan skala 76-

100% untuk tingkat pengetahuan baik, 55-75% untuk tingkat pengetahuan cukup, 

dan <55% untuk tingkat pengetahuan kurang dari hasil menjawab post-test 

terhadap 10 pertanyaan (Agustikawati et al., 2021). Sehingga, berdasarkan hal 

tersebut bisa dilihat masyarakat memiliki kemampuan yang baik dalam 

memahami sosialiasi dan demonstrasi produk jeruk lemon. Selain itu, evaluasi 

kegiatan juga dilakukan dengan mengukur respon masyarakat dalam faktor-faktor 

berikut ini: 

1. Faktor Pendukung 

Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan yang 

sederhana dan mudah dimengerti. Bahan yang digunakan berupa aset atau 

potensi lokal masyarakat sehingga bersifat implementatif. Alat bahan yang 

digunakan berbasis rumah tangga sehingga bisa dikembangkan secara 

Kategori 

Tingkat 

Pengetahuan 

Hasil Post-Test 

N % 

Baik (76-100%) 18 60 

Cukup (56-75%) 7 23 

Kurang (0-55%) 5 17 

Total 30 100 



berkelanjutan di rumah tangga untuk generating income masyarakat ataupun 

dikonsumsi secara mandiri sebagai upaya memelihara kesehatan dari produk 

lokal. 

2. Faktor Penghambat 

Hambatan utama dalam pemanfaatan jeruk lemon ini karena di desa 

Bocek sudah meluas di masyarakat namun sejauh ini belum dimanfaatkan 

dengan baik dan hanya diperjualbelikan dalam bentuk jeruk lemon bukan 

produk olahan. 

3. Upaya Mengatasai Hambatan 

Pelatihan pembuatan lemon slice dan lemon squash sebagai upaya 

meningkatkan kreativitas masyarakat dalam mengolah jeruk lemon untuk 

kemudian dijual sendiri sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Selain itu, masyarakat juga diberi produk hasil pelatihan dengan kemasan 

yang disertai alat bahan dan cara pembuatan untuk dipraktikkan sendiri di 

rumah. 

D. Rekomendasi 

Guna meningkatkan generating income masyarakat, disarankan 

untuk melakukan pelatihan digital marketing dalam pemasaran lemon slice 

dan lemon squash kepada warga masyarakat desa bocek dalam 

pengabdian selanjutnya.  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

pelatihan pemanfaatan jeruk lemon menjadi lemon slice dan lemon squash 

di desa Bocek, kecamatan Karangploso, kabupaten Malang dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat Desa Bocek setelah 

dilakukan penyuluhan tentang manfaat Citrus limon (jeruk lemon) 

terhadap kesehatan 

2. Terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat Desa Bocek tentang 

pengolahan Citrus limon (jeruk lemon) menjadi produk minuman dan 

dried lemon 

3. Terjadinya peningkatan skill masyarakat Desa Bocek dalam pengolahan 

produk minuman lemon squash dan dried lemon 

4. Dengan metode ABCD masyarakat mengetahui aset atau potensi lokal 

jeruk lemon untuk produk fitonutrien yang dapat meningkatan 

generating income atau pendapatan masyarakat Desa Bocek. 

B. Saran 

Diperlukan evaluasi dan monitoring keberlanjutan program yang telah 

dilakukan 
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Lokasi acara Pengabdian Masyarakat di Rumah Warga Desa 
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Desain Kemasan Lemon Dried Slice 

 

 

 

Foto Bersama warga ibu-ibu PKK Desa Bocek 

 

 

Produk Pengabdian Masyarakat 


